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ABSTRACT 

   

This study aims to assess the effect of different types of buds and the 

clones of rubber seedling growth in polybag. Implementation was carried out in 

the village Rejodadi, District Sembawa, Banyuasin, South Sumatra. This study 

was carried out from August 2015 through November 2015. This study used a 

randomized block design (RAK) to 6 (six) treatments and four (4) replicates. The 

treatments studied were K1: eye scales, K2: eyes rarely, K3: eyes shut (IRR 112), 

K4: eye scales, K5: eyes rarely, K6: eyes shut (clone PR 261). Variables observed 

that the speed of growth of shoots (day), shoot height (cm), stem diameter (mm), 

the number of the petiole (leaf), the number of roots (pieces), root length (cm), 

root dry weight (g), the percentage plant seeds of life (%). 

The results showed that treatment of type buds scales and IRR 112 gives the best 

result against 23.35 cm shoot height, the number of strands 10.38 root, root length 

of 20.50 cm, and root dry weight of 1.78 g. 

Keywords  : buds, clones, rubber seedling 

 

RINGKASAN 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perbedaan jenis mata 

entres dan klon terhadap pertumbuhan bibit karet di polybag.  Pelaksanaan ini 

dilaksanakan di Desa Rejodadi, Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan.  Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Agustus 2015 

sampai dengan November 2015.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok ( RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan 4 (empat) ulangan.  Perlakuan 

yang diteliti yaitu K1 : mata sisik, K2 : mata jarang, K3 : mata rapat (klon IRR 

112), K4 : mata sisik, K5: mata jarang, K6 : mata rapat (klon PR 261).  Peubah 

yang diamati yaitu kecepatan tumbuh tunas (hari), tinggi tunas (cm), diameter 

batang (mm), jumlah tangkai daun (helai), jumlah akar (helai), panjang akar (cm), 

berat kering akar (g), persentase bibit tanaman yang hidup (%). 

 Hasil penelitian menunjukkan  bahwa perlakuan jenis mata entrs sisik dari 

klon IRR 112 memberikan hasil yang terbaik terhadap tinggi tunas yaitu 23.35 

cm, jumlah akar 10.38 helai, panjang akar 20.50 cm, dan berat kering akar 1.78 g. 

 
1)
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2)
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PENDAHULUAN 

Karet (Hevea brasilliensis 

Muell Arg.) merupakan komoditas 

perkebunan yang memegang peranan 

penting sebagai sumber devisa 

negara kedua setelah sawit serta 

mampu mendorong pertumbuhan 

ekonomi di wilayah-wilayah 

pengembangannya (Direktorat 

Jendral Bina Produksi Perkebunan, 

2010). Luas total perkebunan karet di 

Indonesia telah mencapai 3.262.291 

hektar, dari total areal tersebut, 

84,5% merupakan kebun milik 

rakyat, 8,4% milik swasta dan hanya 

7,1% milik negara (Setiawan dan 

Andoko, 2010).  

Tanaman karet juga telah 

menghidupi jutaan orang, karena 

sebagian besar perkebunan karet 

diusahakan oleh rakyat akan tetapi 

produktivitasnya masih rendah  yaitu 

926 kg/ha, sedangkan produktivitas 

perkebunan besar swasta sebesar 

1.565 kg/ha Rendahnya produktivitas 

perkebunan rakyat tersebut 

disebabkan oleh usia tanaman lebih 

dari 20 tahun, pemeliharaan kebun 

kurang baik, sebagian berasal dari 

biji sapuan (seedling) bukan dari 

klon unggul (Direktorat Jendral Bina 

Produksi Perkebunan, 2010).   

Salah satu usaha untuk 

meningkatkan produksivitas karet 

rakyat di Indonesia adalah melalui 

peremajaan dan perluasan areal 

dengan menggunakan bibit okulasi 

klon unggul anjuran.  PR 261 dan 

IRR 112 adalah salah satu kelompok 

klon karet unggul anjuran penghasil 

lateks dan penghasil lateks dan kayu  

yang direkomendasikan pada saat ini 

karena harga bibit lebih murah, 

produktivitas getah yang sangat 

tinggi,  bisa disadap pada rata-rata 

umur 5 (lima) tahun serta tingkat 

kematian bibit yang rendah pada saat 

musim kemarau (Lasminingsih, 

2012).  Manfaat lain karet selain 

menghasilkan lateks, pohon karet 

yang telah habis masa produksinya 

dapat digunakan untuk kayu 

pembuatan meubel (Mokhatar dan 

Daud, 2011). 

Pengadaan bibit bermutu baik 

merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan, karena meskipun 

investasinya kecil tapi memiliki 

dampak besar terhadap produktivitas 

dan efesiensi  (Anonim, 2009). Bibit 

karet yang baik berasal dari okulasi 

berupa stum mata tidur, stum mini, 

stum tinggi dan bibit okulasi dalam 

polybag.  Dari keempat macam 

bahan tanam tersebut yang sering 

digunakan adalah stum mata tidur 

dan bibit okulasi dalam polybag. 

Kendala penggunaan stum mata tidur 

antara lain tingginya angka kematian 

bibit (8-10%)  dan tumbuhnya tunas 

palsu.  Meskipun demikian stum 

mata tidur relatif lebih murah 

dibandingkan dengan bahan tanam 

yang lain.  (Setiawan dan Andoko, 

2010).  

Teknik okulasi pada tanaman 

karet ada 3 (tiga) macam, yaitu 

okulasi dini, okulasi hijau dan 

okulasi coklat. Ketiga macam teknik 

okulasi tersebut pada prinsipnya 

relatif sama, perbedaannya hanya 

terletak pada umur batang bawah dan 

umur batang atas.  Keuntungan bibit 

okulasi mempertahankan sifat-sifat 

unggul induknya seperti 

pertumbuhan tanaman seragam, 

produksi tinggi, mulai berproduksi 

dalam waktu relatif singkat, mudah 

dalam penyadapan, dan tahan 

terhadap penyakit (Amypalupy, 

2009). Menurut Setyamidjaja (1999), 

hasil okulasi seperti stum mata tidur 

adalah bibit hasil okulasi dengan 

mata tunas okulasi yang belum 

tumbuh, sehingga dibutuhkan mata 

tunas (entres) yang merupakan 



JURNAL TRIAGRO                               Vol 1 No.2  Juli – Desember  2016 

 
 

3 
 

bagian tanaman batang atas yang 

akan diokulasikan dengan batang 

bawah. Mata tunas ini setelah 

menyatu dengan batang bawah akan 

tumbuh menjadi batang tanaman 

karet.  Menurut  Nazarudin dan 

Paimin (1992), ada 3 (tiga) jenis 

mata tunas pada entres karet yaitu 

mata jarang, mata sisik dan mata 

rapat.   

Peremajaan karet-karet tua 

tidak produktif yang dilakukan 

secara mandiri maupun bantuan bibit 

dari pemerintah mendorong 

peningkatan kebutuhan bibit karet 

sehingga kebutuhan mata entres yang 

digunakan sebagai bahan untuk 

okulasi juga meningkat.  Petani benih 

karet dan para okulator cenderung 

menggunakan mata entres sisik 

karena tingkat keberhasilan lebih 

tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan mata entres jarang 

maupun entres rapat.  Atas dasar itu, 

diperlukan suatu penelitian dengan 

perlakuan penggunaan mata entres 

sisik, mata entres rapat dan mata 

entres jarang (Dinas Perkebunan 

Provinsi Jambi, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas 

ingin diketahui bagaimanakah 

pengaruh perbedaan jenis mata entres 

dan klon terhadap pertumbuhan bibit 

karet di polybag. 

 Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh mata entres sisik, rapat dan 

jarang terhadap pertumbuhan 

berbagai klon bibit karet (Hevea 

brasiliensis Muell Arg.). 

MANFAAT PENELITIAN 

1. Mendapatkan sumber mata entres 

yang baik terhadap percepatan 

pemecahan mata tunas dan 

pertumbuhan asal stum mata tidur 

tanaman karet klon PR 261, IRR 

112 di polybag. 

2. Memberikan informasi di bidang 

teknologi tentang perbanyakan 

tanaman karet secara okulasi 

untuk  mendapatkan bibit karet 

yang cepat dan berkualitas. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

          Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Rejodadi, Kecamatan 

Sembawa, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan dari bulan Agustus 

2015 sampai Oktober 2015. 

          Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah bibit 

karet yang sudah diokulasi, kantong 

plastik ukuran (35 x 20) cm, tanah 

top soil, pupuk kandang, pasir, lilin, 

plastik transparan, kain lap, dan 

NPK.  Alat-alat yang digunakan 

adalah pisau okulasi, pulling jack, 

jangka sorong, gunting stek, dan 

ayakan tanah. 

          Rancangan yang digunakan 

yaitu Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan yang diuji 

sebagai yaitu: K1  =  mata entres sisik 

pada klon IRR 112, K2  = mata entres 

jarang pada klon IRR 112, K3  = 

mata entres rapat pada klon IRR 112, 

K4  = mata entres sisik pada klon PR 

261, K5  = mata entres jarang pada 

klon PR 261, K6  = mata entres rapat 

pada klon PR 261.  Peubah yang 

diamatai yaitu Kecepatan Tumbuh 

Mata Tunas (hari), Tinggi Tunas 

(cm), Diameter Tunas (mm), Jumlah 

Daun (helai), Jumlah Akar (helai), 

Panjang Akar (cm), Berat Kering 

Akar (g), dan Persentase Bibit 

Tanaman yang Hidup (%) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Hasil 

Hasil analisis keragaman 

terhadap semua peubah yang diamati 
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tertera pada Tabel 1.   Pada Tabel  1 

tampak bahwa  perlakuan 

berpengaruh nyata terhadap peubah 

kecepatan tumbuh tunas, jumlah 

akar, panjang akar dan berat kering 

akar, sedangkan pada peubah lain 

berpengaruh tidak nyata. 

 

Tabel 1. Hasil analisis keragaman terhadap semua peubah yang diamati. 

   

Peubah yang Diamati Hasil Uji F KK (%) 

Kecepatan Tumbuh Mata Tunas (hst) 12,51
n
 5,65 

Tinggi Tunas (hst) 

4 MST 

8 MST 

12 MST 

2,59
tn 

2,70
tn 

2,85
tn 

12,93 

11,18 

6,97 

Diameter Tunas (mm)   

4 MST 0,73
tn 

16,03 

8 MST 1,88
tn 

21,20 

12 MST 0,85
tn 

20,37 

Jumlah Tangkai Daun (helai)   

4 MST 0,67
tn 

10,50 

8 MST 1,24
tn 

19,74 

12 MST 1,14
tn 

16,56 

Jumlah Akar (helai) 

Panjang Akar (cm) 

16,64
n
 

5,60
n 

7,96 

18,95 

Berat Kering Akar (g) 22,67
n 

11,53 

Persentase Karet Hidup (%) 0,71
tn 

13,41 

F-Hitung 0,05  =   2,90               

  Keterangan: 

          n   = Berpengaruh nyata tn  = Berpengaruh tidak nyata        

         KK= Koefisien Keragama 

 

Pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa perbedaan jenis mata entres 

dan klon berpengaruh nyata terhadap 

kecepatan tumbuh tunas, jumlah 

akar, panjang akar dan berat kering 

akar.  Beda masing-masing 

perlakuan berdasarkan uji BNJ 0,05 

disajikan pada Tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Pengaruh Perbedaan Jenis Mata Entres dan Klon terhadap Kecepatan 

Tumbuh Tunas (hst), Jumlah Akar (helai),  Panjang Akar (cm) dan 

berat kering akar (g) 

Perlakuan 
Kecepatan 

Tumbuh Tunas 
Jumlah Akar Panjang Akar 

Berat Kering 

Akar 

  K1 22,13   bc 10,38      c 20,50    b 1,78     c 

K2 19,88     c 8,13    b 11,00 a 0,97 a 

K3 25,00 ab 9,75      c 15,25 ab 1,38   b 

K4 23,63 ab 8,88    bc 17,63 ab 1,29   b 

K5 20,63     c 6,50 a 12,63 a 0,86 a 

K6 25,38 a 7,88 ab 17,75 ab 1,06 ab 

BNJ 0,05 2,96 1,57 6,88 0,32 
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Berdasarkan uji BNJ pada 

tabel 2, pada pengamatan kecepatan 

tumbuh tunas,  perlakuan 2  

menghasilkan kecepatan tumbuh 

tunas sebesar 19,88  hari yang lebih 

cepat dan berbeda nyata terhadap 

perlakuan K3, K4 dan K6, sedangkan 

terhadap perlakuan K1 dan K5 

berbeda tidak nyata.  Pada 

pengamatan jumlah akar, pelakuan 

K1 menghasilkan jumlah akar yang 

lebih banyak yaitu 10,38 helai yang 

berbeda nyata dibandingkan dengan 

perlakuan K2, K5 dan K6 sedangkan 

terhadap perlakuan K3 dan K4 

berbeda tidak nyata. Pada 

pengamatan panjang akar, perlakuan 

K1 menghasilkan panjang akar 20,50 

cm yang berbeda nyata dengan 

perlakuan K2 dan K5, sedangkan 

terhadap perlakuan lain berbeda tidak 

nyata.  Pada pengamatan berat kering 

akar, tampak bahwa perlakuan K1 

menghasilkan berat kering akar bibit 

karet terberat yaitu  1.78 g yang 

berbeda nyata terhadap perlakuan 

lain. 

 

B. Pembahasan 

Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa perbedaan jenis 

mata entres dan klon berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tunas, 

diameter tunas, jumlah tangkai daun 

dan persentase karet hidup. Diduga 

waktu pengamatan yang pendek 

sehingga belum memberikan 

berpengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tunas, diameter 

tunas, jumlah tangkai daun, dan 

persentase karet hidup. 

Berdasarkan uji F hitung 

tabel 5, pengaruh perbedaan jenis 

mata entres dan klon berpengaruh 

nyata terhadap kecepatan tumbuh 

mata tunas, jumlah akar, panjang 

akar, dan berat kering akar.  Hal ini 

diduga terjadi kompatibilitas antara 

batang bawah dan batang atas bibit 

tanaman karet.  Menurut hasil 

penelitian Kuswanhadi (1993), 

batang bawah dan batang atas 

berpengaruh pada pemecahan tunas 

okulasi dan laju tumbuh mata tunas 

sangat berpengaruh pada 

pertumbuhan bibit tanamaan karet.  

Berdasarkan data uji BNJ 0,05 pada 

tabel 6, 7, 8 dan 9 menunjukkan 

bahwa perbedaan jenis mata entres 

dan klon yang baik terdapat pada 

perlakuan K1.  Menurut Filter dan 

Hay (1998) dalam Firdaus (2013) 

berat akar sangat tergantung dari 

volume dan jumlah akar, semakin 

besar jumlah akar menyebabkan 

volume akar juga meningkat 

sehingga berat akar akan meningkat. 

Berat kering akar merupakan 

petunjuk yang menentukan baik 

tidaknya pertumbuhan suatu 

tanaman. 

Pertumbuhan tunas masing-

masing klon dominan terjadi pada 

umur 31 sampai 45 hari setelah 

tanam.  Pada masa ini tanaman benih 

karet mengalami proses pertumbuhan 

tinggi dan cenderung lebih peka 

terhadap pengaruh luar seperti 

kekurangan air, pertukaran suhu 

ekstrim, kesalahan pengisian tanah 

dalam polybag yang menyebabkan di 

tengah polybag berongga atau patah 

sehingga menyebabkan tanaman 

akan layu bahkan sampai mati. 

Pada umur 45 sampai dengan 

70 hari setelah tanam dari kedua klon 

karet ini tidak menunjukkan 

pertumbuhan yang signifikan, pada 

masa ini benih karet cenderung 

melakukan pembesaran daun dan 

proses penuaan daun maupun batang 

serta menyimpan energi yang pada 

umur 70 sampai dengan 87 hari 

setelah tanam akan mulai 

membentuk pertumbuhan kedua atau 
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payung kedua pada pertumbuhan 

yang optimal. 

Menurut Amypalupy (2003) 

keberhasilan okulasi dipengaruhi 

oleh kesiapan batang bawah dan 

mata entres, klon batang bawah, 

pemeliharaan batang bawah, 

keterampilan okulator, alat dan 

bahan, iklim dan waktu.  Bila faktor 

ini menunjang sesuai dengan anjuran 

maka keberhasilan okulasi dapat 

dicapai sebesar 72% dari batang 

bawah yang ditanam. 

Okulasi dengan menggunakan 

jenis mata entres sisik memberikan 

persentase tumbuh yang lebih baik 

dibanding dengan menggunakan 

jenis mata entres rapat dan jarang hal 

ini disebabkan jenis mata entres sisik 

jarang sekali ditumbuhi tunas palsu 

sehingga tidak ada persaingan 

pengambilan unsur hara.  Jenis mata 

entres sisik pada klon IRR 112 

memberikan tinggi tunas, jumlah 

daun, jumlah akar, panjang akar yang 

lebih baik.  Secara umum klon IRR 

112 menghasilkan tinggi tunas yang 

baik dibandingkan dengan klon PR 

261 (Nazarudin dan Paimin, 2006). 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan  

     Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan, yaitu : 

1. Jenis mata entres klon IRR 

112 (K1) menghasilkan 

pertumbuhan bibit karet yang 

baik meliputi jumlah akar 

(10,38 helai), panjang akar 

(20,50 cm) dan berat kering 

akar (1,381 g). 

2. Penggunaan jenis mata entres 

sisik dan jarang memberikan 

persentase tumbuh yang lebih 

baik dibandingkan mata 

entres rapat. 

 

B.  Saran 

Klon IRR 112 dan jenis mata 

entres sisik dapat dianjurkan 

untuk digunakan dalam 

penyediaan bibit karet di polybag. 
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